
 

 

 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi pada 

BUMDes Mandiri Bersama telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. Objek penelitian ini ialah Badan Usaha Milik Desa Mandiri Bersama Desa 

Marindal I Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan latar 

belakang  yang dikemukakan permasalahan pada BUMDes Mandiri Bersama 

yaitu Bagaimana kesesuaian penerapan standar akuntansi dan penerapan akuntansi 

keuangan pada BUMDes Desa Marindal I sesaui dengan akuntansi yang berlaku.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif yaitu dengan melakukan perbandingan antara data yang telah diperoleh 

dengan teor-teori yang telah dikemukakan sehingga menghasilkan sebuah 

penelitian. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

melalui wawancara dari pengurus BUMDes mengenai perkembangan usaha, 

sejarah berdirinya, pengambilan kebijakan selama operasional, dan perkembangan 

keuangan. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang 

pengumpulan datanya melalui data yang telah disusun oleh pengurus BUMDes 

dalam bentuk yang sudah jadi seperti izin operasional, struktur organisasi.  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, menunjukkan Badan Usaha 

Milik Desa Marindal I belum menyajikan laporan arus kas, laporan perubahan 

ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Maka dapat disimpulkan dalam 

penerapan akuntansi pada Badan Usaha Milik Desa Langka Sejahera belum sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

Kata Kunci: Siklus Akuntansi, Laporan Keuangan, Prinsip Akuntansi yang 

Berlaku Umum. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine whether the application of accounting at 

BUMDes Mandiri Bersama is in accordance with generally accepted accounting 

principles. The object of this research is a Business Entity Owned by Langkan 

Sejahtera Village, Langkan Village, Langgam District, Pelalawan Regency.   

 The method used in this study is a descriptive method, namely by comparing 

the data that has been obtained with the theories that have been put forward to 

produce a study. The types and sources of data used in this study are primary data 

and secondary data. Primary data is data obtained directly through interviews 

from BUMDes management regarding business development, history of 

establishment, policy making during operations, and financial developments. 

Secondary data is data obtained indirectly whose data collection is through data 

that has been compiled by the BUMDes management in a ready-made form such 

as operational permits, organizational structures, profit and loss reports, and 

balance sheets.   

 The results of the research conducted by the author show that the Village-

Owned Enterprises of Mandiri Bersama. it has not presented a cash flow 

statement, statement of changes in equity, and notes to financial statements. So it 

can be concluded that the application of accounting at the Village-Owned 

Enterprises of Mandiri Bersama is not in accordance with generally accepted 

accounting principles. 

Keywoard: accounting cycle,, financial statement, generally accepted accounting 

principles 

 

 

 

 

 


